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ABSTRAK 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seharusnya menjadi prioritas utama 

suatu perusahaan, namun sayangnya tidak semua perusahaan memahami arti 

pentingnya K3 dan mengetahui bagaimana mengimplementasikannya dengan baik 

dalam lingkungan perusahaan. Potensi kerugian perusahaan akibat lemahnya 

implementasi K3 sangat besar yaitu terganggunya proses produksi dan perbaikan alat 

produksi yang rusak karena kecelakaan kerja serta perusahaan kehilangan 

kesempatan mendapatkan keuntungan karena rendahnya produktivitas kerja 

karyawan. 

PTPN VIII Gunung Mas menerapkan program K3 karena perusahaan 

menyadari bahwa setiap karyawan berhak untuk mendapatkan jaminan keselamatan 

dan kesehatan sewaktu bekerja. Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit 

akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar 

karyawan merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga 

kerja yang sehat akan bekerja produktif sehingga diharapkan produktivitas kerja 

karyawan meningkat yang dapat mendukung keberhasilan bisnis perusahaan dalam 

membangun dan membesarkan usahanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengkaji penerapan program K3,(2) 

Mengkaji produktivitas kerja karyawan, dan (3) Menganalisis hubungan antara program 

K3 dengan produktivitas kerja karyawan. Faktor-faktor K3 yang dianalisis adalah 

pelatihan keselamatan, publikasi keselamatan kerja, kontrol lingkungan kerja, 

pengawasan dan disiplin, serta peningkatan kesadaran K3. Penelitian dilakukan di 

bagian pengolahan PTPN VIII Gunung Mas selama tiga bulan, yaitu dari bulan 

Januari-Maret 2007. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner, wawancara dan 

pengamatan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis hubungan. 
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Analisis hubungan antara penerapan K3 dengan produktivitas kerja karyawan 

dilakukan dengan metode uji korelasi Rank Spearman dengan menggunakan software 

SPSS 13.0 for windows. 

Berdasarkan persepsi responden rataan skor untuk penerapan K3 sebesar 

0,366 sedangkan rataan skor untuk produktivitas kerja karyawan sebesar 0,372. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua faktor K3 yang diuji memiliki hubungan yang 

positif, sangat nyata dan berkorelasi kuat dengan produktivitas kerja karyawan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,743. 

Kata Kunci : Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan, K3 

PENDAHULUAN 

Persaingan industri yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

mengoptimalkan seluruh sumberdaya yang dimiliki dalam menghasilkan produk 

berkualitas tinggi agar mampu bertahan dalam persaingan dengan perusahaan lain. 

Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas dari peranan sumberdaya manusia yang 

dimiliki perusahaan. Faktor-faktor produksi dalam perusahaan seperti modal, mesin 

dan material dapat bermanfaat apabila telah diolah oleh sumberdaya manusia. 

Sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja tidak terlepas dari masalah-masalah yang 

berkaitan dengan keselamatan dan kesehatannya sewaktu bekerja. Hal ini berkaitan 

dengan perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja maupun 

lingkungan kerja. Riset yang dilakukan badan dunia ILO menghasilkan kesimpulan, 

setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal, setara dengan satu orang setiap 15 detik 

atau 2,2 juta orang per tahun akibat sakit atau kecelakaan yang berkaitan dengan 

pekerjaan mereka. Jumlah pria yang meninggal dua kali lebih banyak dibandingkan 

wanita, karena mereka lebih mungkin melakukan pekerjaan berbahaya. Secara 

keseluruhan kecelakaan di tempat kerja telah menewaskan 350.000 orang. Sisanya 

meninggal karena sakit yang diderita dalam pekerjaan seperti membongkar zat kimia 

beracun (ILO, 2003 dalam Suardi, 2005). 

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja bukan semata-mata tanggung jawab 

pemerintah tetapi merupakan tanggung jawab  semua pihak terutama pengusaha, 
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tenaga kerja dan masyarakat. Berdasarkan PEMNAKER 05/MEN/1996, perusahaan 

yang memperkerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih dan mempunyai 

potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses bahan produksi yang 

dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran dan 

penyakit akibat kerja, wajib menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat pekerja 

maupun pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Tujuan dari dibuatnya program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) adalah untuk mengurangi biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seharusnya menjadi 

prioritas utama dalam suatu perusahaan, namun sayangnya tidak semua perusahaan 

memahami akan arti pentingnya K3 dan mengetahui bagaimana cara 

mengimplementasikannya dengan baik dalam lingkungan perusahaan. Potensi 

kerugian perusahaan akibat lemahnya implementasi K3 sangat besar diantaranya yaitu 

terganggunya proses produksi dan perbaikan alat produksi yang rusak karena 

kecelakaan kerja serta perusahaan kehilangan kesempatan mendapatkan keuntungan 

karena rendahnya produktivitas kerja karyawan. 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga 

keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan 

pimpinan perusahaan. Perkebunan teh Gunung Mas merupakan unit produsen teh 

hitam CTC (Crushing, Tearing, Curling) yang telah memperoleh sertifikat ISO 

9001:2000 dan HCCP (Hazard Critical Control Point). PTPN VIII Gunung Mas 

menerapkan K3 karena perusahaan menyadari bahwa setiap karyawan berhak untuk 

mendapatkan jaminan keselamatan dan kesehatan sewaktu bekerja. Perlindungan 

tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja 

sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, 
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sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung 

keberhasilan bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya. 

Memperhatikan hal tersebut, maka penerapan K3 dalam suatu perusahaan perlu dikaji 

karena penerapan K3 dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga 

produktivitas perusahaan juga akan meningkat. 

Kecelakaan adalah suatu kejadian tak diduga dan tidak dikehendaki yang 

mengacaukan proses suatu aktivitas yang telah diatur (Sulaksmono dalam Santoso, 

2004). 

Menurut Sugeng (2005), kecelakaan kerja adalah suatu kejadian atau 

peristiwa yang tidak diinginkan yang merugikan terhadap manusia, merusak harta 

benda atau kerugian terhadap proses. Secara umum kecelakaan kerja dibagi menjadi 

dua golongan, yaitu : 

1) Kecelakaan industri (industrial accident) yaitu kecelakaan yang terjadi di tempat 

kerja karena adanya sumber bahaya atau bahaya kerja. 

2) Kecelakaan dalam perjalanan (community accident) yaitu kecelakaan yang terjadi 

diluar tempat kerja yang berkaitan dengan adanya hubungan kerja. 

Keadaan hampir celaka (near-accident) adalah suatu kejadian atau peristiwa 

yang tidak diinginkan dimana dengan keadaan yang sedikit berbeda akan 

mengakibatkan bahaya terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian 

terhadap proses (Sugeng, 2005). 

Kecelakaan terjadi tanpa diduga dan tidak diharapkan tetapi kecelakaan kerja 

pada prinsipnya dapat dicegah dan pencegahan ini menurut Bennett NBS dalam 

Santoso (2004) merupakan tanggung jawab para manajer lini, penyelia, mandor, 

kepala dan juga kepala urusan. 

Faktor-faktor Kecelakaan 

Teori Domino Heinrich (1931) dalam Suardi (2005) menyebutkan bahwa pada 

setiap kecelakaan yang menimbulkan cedera terdapat lima faktor yang secara berurutan 

digambarkan sebagai lima domino yang berdiri sejajar, yaitu : kebiasaan, kesalahan 

seseorang, perbuatan dan kondisi tak aman (hazard), kecelakaan serta cedera. 

Heinrinch mengemukakan untuk mencegah terjadinya kecelakaan, kuncinya adalah 
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dengan memutuskan rangkaian sebab-akibat. Misalnya, dengan membuang hazard 

satu domino diantaranya. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan pendapat Leon C. Megginson (1981:364) dalam Mangkunegara 

(2001) istilah keselamatan mencakup kedua istilah resiko keselamatan dan resiko 

kesehatan. Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang aman atau selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Resiko keselamatan merupakan 

aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan 

aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, 

penglihatan dan pendengaran. Semua itu sering dihubungkan dengan perlengkapan 

perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugas-tugas kerja yang membutuhkan 

pemeliharaan dan latihan. Sedangkan kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi 

yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh 

lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang 

bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lingkungan yang dapat membuat stress 

emosi atau gangguan fisik. 

Keselamatan dan kesehatan kerja menunjukkan kondisi-kondisi fisiologis-fisikal 

dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan 

oleh perusahaan. Kondisi fisiologis- fisikal meliputi penyakit-penyakit dan kecelakaan 

kerja seperti cedera, kehilangan nyawa atau anggota badan. Kondisi-kondisi 

psikologis diakibatkan oleh stres pekerjaan dan kehidupan kerja yang berkualitas 

rendah. Hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap menarik diri, kurang perhatian, mudah 

marah, selalu menunda pekerjaan dan kecenderungan untuk mudah putus asa terhadap 

hal-hal yang remeh. (Rivai, 2006) 

Sistem Manajemen K3 

Pendekatan sistem pada manajemen K3 dimulai dengan mempertimbangkan 

tujuan keselamatan kerja, teknik dan peralatan yang digunakan, proses produk dan 

perencanaan tempat kerja (Mangkunegara, 2001). Sistem manajemen K3 adalah 

bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 
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kegiatan perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan 

sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan, pengkajian dan pemeliharaan 

kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian resiko yang 

berkaitan dengan kegiatan kerja guna tercapainya lingkungan kerja yang aman, 

efisien dan produktif ( Santoso, 2004). 

Tujuan sistem manajemen K3 adalah menciptakan suatu sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan 

lingkungan kerja, yang terintegrasi dalam mencegah dan mengurangi kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja serta terciptanya tenaga kerja yang sehat, aman, efisien 3. 

Produktivitas. 

Produktivitas mempunyai beberapa pengertian, secara filosofis produktivitas 

mempunyai pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu 

kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari 

hari ini (Umar, 2003). Secara umum produktivitas mengandung arti sebagai 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumberdaya yang 

digunakan (input). 

Produktivitas kerja merupakan hal yang sangat menarik karena mengukur hasil 

kerja manusia dengan segala masalahnya. Pengukuran produktivitas kerja menurut 

sistem pemasukan fisik perorangan atau per orang per jam kerja diterima secara luas, 

namun dari sudut pandang atau pengawasan harian, pengukuran tersebut pada 

umumnya tidaklah memuaskan, karena adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan 

untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu digunakan 

metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun), pengeluaran diubah ke 

dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat 

dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut 

pelaksanaan standar. Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor dan dapat 

dilihat dari kemauan kerja yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi 

kerja, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan 

hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, dan hubungan kerja yang harmonis 

(Sinungan, 2005). 
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METODE PENELITIAN 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan uji 

korelasi Rank Spearman. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

program K3 dengan produktivitas kerja karyawan. Dengan adanya program K3 

karyawan merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga 

diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat. 

Penelitian dilaksanakan di PTPN VIII Gunung Mas atas dasar pertimbangan 

bahwa PTPN VIII Gunung Mas telah menerapkan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dan kesediaan dari perusahaan untuk dijadikan tempat 

penelitian. 

Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu, data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, penyebaran 

kuisioner dan wawancara langsung kepada para karyawan divisi pengolahan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi literatur, baik dari tulisan, referensi yang 

relevan, data dari perusahaan maupun sumber-sumber lain yang menunjang 

penelitian. Data sekunder meliputi sejarah perusahaan, struktur organisasi, 

manajemen sumber daya manusia, faktor-faktor K3 dan produktivitas karyawan. 

Responden yang dipilih adalah para karyawan pada bagian pengolahan. 

Teknik pengambilan contoh yang digunakan adalah total sampling, yaitu 

mengambil sampel dari seluruh populasi karyawan pada bagian pengolahan yang 

berjumlah 75 orang karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 
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a) Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian 

pengolahan yang berjumlah 75 orang. Sebagian besar karyawan di 

bagian pengolahan adalah pria 63 orang (84%) dimana pada bagian ini 

kekuatan fisik sangat dibutuhkan dan resiko kecelakaan kerjanya relatif 

tinggi dibandingkan bagian lain. Sisanya wanita sebanyak 12 orang 

(16%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

b) Usia 

Usia responden paling banyak diantara 31 - 40 tahun yang temasuk 

usia produktif yaitu sebanyak 33 orang (44%). Sedangkan responden yang 

berusia di atas 50 tahun menempati posisi paling sedikit yaitu enam orang 

(8%). Hal ini dikarenakan banyak karyawan yang pensiun sebelum usia 50 

tahun dan di usia ini produktivitas kerja karyawan akan semakin berkurang. 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

c) Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan karyawan paling banyak adalah lulusan SMP 

yaitu sebanyak 30 orang (40%) dan lulusan Sarjana menempati posisi 

paling sedikit yaitu satu orang (1,3%). Hal ini terjadi karena secara 

keseluruhan pekerjaan yang harus dilakukan tidak menuntut keahlian 

tinggi, karena karyawan mampu menjalankan pekerjaan dengan 

keterampilan dan pengalaman yang telah didapatkan. Posisi yang 

diduduki oleh lulusan SMP hanya sebagai karyawan biasa (buruh). Sedangkan 

lulusan sarjana dapat menduduki kepala bagian atau di PTPN VIII Gunung 

Mas dikenal dengan istilah Sinder. Karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

d) Masa kerja 

Loyalitas dari karyawan sangat tinggi, hal ini dapat dilihat dari 

lamanya masa kerja 11-15 tahun adalah yang terbesar sebanyak 28 

orang (37,3%). Sementara yang memiliki persentase terkecil adalah 

karyawan baru dengan masa kerja kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 

enam orang (8%). Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat 

dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada tujuan penelitian dan hasil analisis pada pembahasan 

penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Secara umum penerapan K3 di bagian pengolahan PTPN VIII gunung Mas 

tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari total rataan skor sebesar 3,66 yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor K3 yang dianalisis yaitu meliputi pelatihan 

keselamatan, publikasi keselamatan kerja, kontrol lingkungan kerja, pengawasan 

dan disiplin serta peningkatan kesadaran K3 telah dilaksanakan dengan baik. 

2) Secara umum produktivitas kerja karyawan bagian pengolahan PTPN VIII Gunung 

Mas tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari total rataan skor sebesar 3, 72 yang 

artinya karyawan mempunyai produktivitas kerja yang tinggi. 

3) Hubungan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan produktivitas 

kerja karyawan adalah positif, sangat nyata dan berkorelasi kuat. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai korelasi yang positif sebesar 0,743. Semua faktor K3 memiliki 

hubungan yang positif, sangat nyata dan berkorelasi kuat dengan produktivitas 

kerja karyawan. Pengawasan dan disiplin memiliki nilai korelasi tertinggi yaitu 

sebesar 0,775 menunjukkan bahwa faktor ini memiliki hubungan yang paling kuat 

dengan produktivitas kerja karyawan dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya. 

Kemudian diikuti oleh peningkatan kesadaran K3 dengan nilai korelasi sebesar 

0,744, kontrol lingkungan kerja sebesar 0,732, pelatihan keselamatan sebesar 

0,668, dan publikasi keselamatan kerja memiliki nilai korelasi terendah sebesar 

0,639. 
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